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PENGAMBILAN MINYAK KEMIRI DENGAN MENGGUNAKAN 

PELARUT N-HEKSANA DAN ETIL ASETAT  

MELALUI METODE SOXHLETASI 

(Ade Kurniawan 2025, 58 Halaman, 4 Tabel, 9 Gambar, 2 Lampiran) 

        Program Studi Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas 

             Muhammadiyah Palembang, Indonesia 

ABSTRAK 

Tanaman kemiri berasal dari Indonesia dan ditemukan di berbagai daerah. 

Setiap pohon kemiri yang ditanam bisa menghasilkan sekitar 30 hingga 80 kg biji 

kemiri. Minyak kemiri adalah minyak nabati yang diperoleh dari biji kemiri 

(Aleurites moluccanus), Minyak kemiri memiliki banyak manfaat dalam bidang 

kesehatan dan kosmetik, serta industri.  

Dalam Penelitian ini Metode ektraksi yang digunakan adalah soxhletasi 

dengan variasi waktu selama 1 sampai 3 jam dengan interval 30 menit, parameter 

mutu minyak yang dianalisis meliputi rendemen, kadar air, densitas, asam lemak 

bebas (FFA), Dan bilangan penyabunan. Variabel tetap pada penelitian ini adalah 

jumlah sampel biji kemiri sebanyak 60 gam, sedangkan variabel bebas adalah 

waktu yaitu 1 jam, 1,5 jam, 2 jam, 2,5 jam, 3 jam, dengan jenis pelarut N-heksana 

dan jenis pelarut etil asetat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pelarut n-heksana 

menghasilkan rendemen minyak lebih tinggi dibandingkan dengan etil asetat. 

Rendemen tertinggi dengan n-heksana diperoleh sebesar 63,62% dan terendah 

44,32% Sedangkan dengan etil asetat, rendemen tertinggi mencapai 59,03% dan 

terendah 27,65%. Analisis mutu minyak yang meliputi kadar asam lemak bebas 

(FFA), bilangan penyabunan, densitas, dan kadar air menunjukkan hasil yang sesuai 

dengan standar mutu minyak nabati menurut SNI. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pelarut n-heksana lebih efektif dalam mengekstraksi minyak 

kemiri dibandingkan etil asetat, baik dari segi rendemen maupun kualitas minyak 

yang dihasilkan. Berat minyak kemiri memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI 

01-4462-1998). 

Kata kunci: Minyak kemiri, ekstraksi, soxhletasi, n-heksana, etil asetat.  
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EXTRACTING CANDLECOLD OIL USING 

N-HEXANE AND ETHYL ACETATE SOLVENTS 

THROUGH THE SOXHLETATION METHOD 

           (Ade Kurniawan 2025, 58 pages, 4 Tables, 9 figures, 2 appendix) 

Chemical Engineering Study Program, Faculty of Engineering,  

University Muhammadiyah Palembang, Indonesia 

ABSTRACT 

Candlenut trees originate from Indonesia and are found in various regions. 

Each planted candlenut tree can produce between 30 and 80 kg of candlenut seeds. 

Candlenut oil is a vegetable oil obtained from the seeds of the candlenut tree 

(Aleurites moluccanus). Candlenut oil has numerous benefits in health, cosmetics, 

and industry. 

In this study, the extraction method used was soxhletation with time 

variations of 1 to 3 hours with 30-minute intervals, the oil quality parameters 

analyzed included yield, water content, density, free fatty acids (FFA), and 

saponification number. The fixed variable in this study was the number of candlenut 

seed samples of 60 grams, while the independent variable was time, namely 1 hour, 

1.5 hours, 2 hours, 2.5 hours, 3 hours, with the type of solvent N-hexane and the 

type of solvent ethyl acetate. 

The results showed that the use of n-hexane solvent produced a higher oil 

yield compared to ethyl acetate. The highest yield with n-hexane was 63.62% and 

the lowest was 44.32%. While with ethyl acetate, the highest yield reached 59.03% 

and the lowest 27.65%. Analysis of oil quality including free fatty acid (FFA) 

content, saponification number, density, and water content showed results in 

accordance with the quality standards of vegetable oils according to SNI. Thus, it 

can be concluded that n-hexane solvent is more effective in extracting candlenut oil 

than ethyl acetate, both in terms of yield and quality of the oil produced. The weight 

of candlenut oil meets the Indonesian National Standard (SNI 01-4462-1998). 

 

Keywords: Candlenut oil, extraction, soxhletation, n-hexane, ethyl acetate. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Kemiri (Aleurites moluccanus) merupakan tanaman yang telah lama 

dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia, terutama sebagai bumbu dapur untuk 

memperkaya cita rasa masakan tradisional. Bijinya yang mengandung minyak 

nabati tinggi sering digunakan sebagai bahan dasar minyak kemiri, yang terkenal 

akan khasiatnya dalam merawat kesehatan rambut. Selain digunakan dalam rumah 

tangga, kemiri juga memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi, terutama karena 

permintaan yang terus meningkat dari industri makanan, kosmetik, dan obat-obatan 

herbal. Oleh karena itu, penelitian mengenai teknik ekstraksi yang tepat, efisien, 

dan ramah lingkungan menjadi penting untuk meningkatkan nilai tambah 

komoditas lokal ini (Yusuf et al., 2020). 

Minyak kemiri memiliki banyak manfaat dalam bidang kesehatan dan 

kosmetik, serta industri. Tanaman kemiri berasal dari Indonesia dan ditemukan di 

berbagai daerah di sana. Setiap pohon kemiri yang ditanam sekali bisa 

menghasilkan sekitar 30 hingga 80 kg biji kemiri. Minyak kemiri juga bisa 

digunakan sebagai alternatif bahan bakar serta dalam pengobatan berbagai jenis 

penyakit. (Riyanta et al. , 2022). 

Untuk mendapatkan minyak kemiri secara maksimal, proses ekstraksi 

menjadi tahap yang sangat penting. Ekstraksi minyak kemiri dapat dilakukan 

melalui beberapa metode, seperti pengepresan mekanik (cold press), soxhletasi, dan 

ekstraksi pelarut. Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan, baik dari segi 

rendemen, kualitas minyak yang dihasilkan, maupun efisiensi energi dan biaya. 

Pemilihan metode ekstraksi yang tepat sangat menentukan kandungan senyawa 

aktif dan kestabilan minyak yang diperoleh (Putri & Hidayat, 2021). 

Salah satu metode yang dianggap cukup efektif adalah ekstraksi 

menggunakan pelarut organik seperti n-heksana dan etil asetat. Metode ini mampu 

mengekstrak minyak dalam jumlah lebih banyak dibandingkan pengepresan 

manual. Namun, perlu diperhatikan bahwa penggunaan pelarut harus disertai 
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dengan proses pemurnian yang baik untuk menghindari kontaminasi residu kimia 

pada minyak. Oleh karena itu, optimalisasi parameter seperti, waktu, dan jenis 

pelarut sangat krusial dalam proses ekstraksi minyak kemiri (Kurniawan et al., 

2020). 

Dengan meningkatnya permintaan terhadap produk berbahan alami dan 

ramah lingkungan, pengembangan metode ekstraksi minyak kemiri yang efisien 

dan berkelanjutan menjadi penting. Penelitian mengenai teknologi ekstraksi 

berbasis pelarut alami, teknik superkritik, dan metode ramah lingkungan lainnya 

sedang dikembangkan untuk menghasilkan minyak berkualitas tinggi tanpa 

merusak lingkungan. Inovasi dalam proses ekstraksi tidak hanya meningkatkan 

nilai ekonomis kemiri, tetapi juga mendukung industri berbasis bahan baku lokal 

(Yusuf et al., 2020; Putri & Hidayat, 2021). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Menentukan variasi waktu mana yang paling efisien dalam mendapatkan 

hasil minyak yang lebih banyak. 

2. Bagaimana pengaruh jenis pelarut n-heksana dan etil asetat terhadap 

rendemen minyak yang dihasilkan dari biji kemiri menggunakan metode 

soxletasi. 

3. Bagaimana kualitas dari minyak kemiri yang dihasilkan berdasarkan SNI 

(Standar Nasional Indonesia). 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui variasi waktu mana yang paling efisien dalam mendapatkan  

Hasil minyak yang lebih banyak. 

2. Mengetahui pengaruh jenis pelarut n-heksana dan etil asetat terhadap 

rendemen minyak yang dihasilkan dari biji kemiri menggunakan metode 

soxletasi. 

3. Mengetahui kualitas dari minyak kemiri yang dihasilkan apakah sudah 

sesuai dengan SNI (Standar Nasional Indonesia). 

1.4 Manfaat 

1. Menambah ilmu pengetahuan tentang cara mendapatkan minyak dari biji 

kemiri dengan cara ekstraksi menggunakan pelarut. 
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2. Memaksimalkan  pemanfaatan    biji    kemiri    guna    meningkatkan 

perekonomian masyarakat. 

3. Meningkatkan budidaya tanaman kemiri di Indonesia sebagai salah satu 

Langkah dalam mewujudkan kesejahteraan petani serta meningkatkan 

komoditas ekspor minyak kemiri. 
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